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1. 1 Latar Belnkang

Pleret merupakan sebuah daerah otonomu setingkat kecamatan berada pada
propinsi Daersh lstimews Yooyakarts (DIY)-sampai terbentuk setelah melewati
peristiwa yang panjangfl]. Bﬂwdlﬂ. peristiya-peristiwa yang dilalui itu
maka terciptalah akan I:e-LW w Km sejarah disertai juga
dengan  bangunan bﬂnﬁm‘lﬁ. seperti bangunan Kerajsan. Kraton, Candi
Pmuﬂm.'fugu ogyakarta, dil. Tugu atau mnﬂl-m-ldﬂlﬂhmh bangunan
yang. salah satu kegw adalah untuk mu:mﬁk spaty lempat aiau
h&!ﬂ[i]. Seluin dari Tugu Yogyakarta, terdapat juga tugu laim bermama Tugu
Pleret, dinamakan Tugu Pleret dikarenakan lokasinya m‘mm di kecamatan
Pleret. Karena termasuk dalam bangunan lama. diperlukan perbaikan dan renovasi
pado Tugn Pleret yang menycbabkan perubshan dari bentuk awal. Untuk
memantau perubahan i, disarankan untuk  melakukan - dokumentasi atau
'@ailﬂﬂpﬂ Tugu Pleret untuk memastikan dan m:&m.i_iﬂmunm
budayanya. Dikarenakan belum adanyn integrasi dori teknologi pada struktur
Tugu Pleret, terdapat beragam alternatif strategis untuk meningkatkan promosi
TugREEYSHES O IR g ropan moded e

59&#‘&; cngan perkembangan teknologi tak tetnggs

yang dahulu tersedta ED d:m hn.;;.-'n dup.ul [hﬂlm-dlﬂm cara dilithat dari sudut
pandang dua dimensi. Kini telah h"_' kembung sehingga pengguna dapat menikmati
hasil karya denpgan cara yang berhadn yaitu pada karya animasi 3D. Maodel 3D
merupakan representasi visual yang realistis berdasarkan objek dalam bentuk tiga
dimensi. Animasi 3D memiliki keunggulan daripada animasi 2D karena terlihat
lebih nyata, dikarenskan animasi 3D memiliki sudut yang lebih banyak vaitu sisi
x. v dan z sehingga dapat digerakkan pada 3 sisi [3][4]. Dalam pembuatan animasi
3D akan menggunakan perangkat lunak open source vaitu Blender 3D Saat ini.

telah oda perkembangan yang signifikan dalam pengembangan berbagai aplikasi



yang memfasilitasi pembuatan animasi. Aplikasi seperht Macromedia Flash, 3D,
dan Blender telah menjadi pilihan umum dalam pembuatan animasi baik dalam
dimensi 2D maupun 30,

Blender 3D adalah sebush perangkat lunok dengon jenis sumber terbuka
{open source) yang memberikan kebebasan kreatif kepada pengguna[5]. Sebagai
contoh. perangkat funak kreatif 3D yang fersedia secara gratis dan bersifat open
source, Dengan Blender 3D, para pcmhm_-mﬁmﬁ memiliki alat vang kuat untuk
membangun dan merincang dumia virual dengan tingkat kebebasan dan
fleksibilitas mtmgguMmmhp seluruh alu:rhljn dalam pembuatan
animast 3D, mllliﬁ dani pemodelin, rigging. animasi, simulasi, rendering,
compositing. hingga motion tracking. Aplikasi ind sangat cocok digunakan oleh
individu maupun studio kecil dalam provek 3D[3], Blender telah menjadi pilihan
utnmi M para profesional media dan seniman, karenn ﬁqutw untuk
membuat visslisasi 3D, gumbar diam, saran, dan video dmgm knﬂitns-
bmslm‘{ﬂ].ﬂﬂm i, integrasi mesin 3D real-time dalam  Blender
‘menungkinkan pembuatan konten 3D interaktif vang dapat berdin sendiri.
Blender memiliki berbagai fitur dan kegunaun, termasuk pemodelan, animasi,
rendering, texturing. rigging, editing non-linear, scripting, compositing, dan post-
produks:. - {

Tﬁm dari ﬂtim ini adalah untuk me lementasiknn model 3D
Tugu‘P.hmtmwmkm ‘Blender dan melakukan mpengaimmn pengguna
dengan mmggmhn kuesioner dan diukur deummﬂmk skala likert. Partisipan
penelitian akan diminta uniuk bennteruksi dengan model 30 Tugu Pleret yang
telah dibust, kemudian ‘mengisi kuesioner yang terdiri dari pernyataan yang

berkaitan dengan daya tarik visual, kemudahan penpgunaan, kejelasan informasi,
Diengan melakukan implementasi dan evaluasi menggunakan model 3D Tugu
Pleret serta metode skala likert. penelitism ini dikarapkan dapat memberikan

pemahaman vang lebih mendalam tentang pengalaman pengguna sant berinteraksi
dengan model 3D Tugu Pleret. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan



yang berharga dalam mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan model 3D yang
telah diimplementasikan, serta memberikan masukan yang berharga bagi
pengembangan model 3D budaya dan sejarah lainnya. Pada hasil akhir daripada
produk model 3D Tugu Pleret akan disalurkan kepada camat/panewn Pleret agar
dapat digunakan secara bebas dan diharapkan dapat meningkatkan promosi dari




1. 3Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk merancang desain 30} modeling Tugu Pleret menggunakan Blender.
2. Untuk menemukan hasil evaluasi kuesioner 3D modeling dari Tugu Plerel
menggunakan skala likert.

1. 4 Batasan Masalah




1.5 Manfaat Penelitlan
Munfast yang diharapkan dori penelition ini yaitw -
Akademik )

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan kontribusi bagi peneliti
lain yang menjalankan dengan topik penelitian serupa.

2, Pmalnimmﬂﬂ;mpkmw memberikan gambaran dan pemahaman yang
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